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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang pengaruh terapi bekam 

basah terhadap tekanan darah di Klinik Thibbun Nabawi Kota Gorontalo  dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tekanan darah responden sebelum dilakukan intervensi terapi bekam basah 

pada 20 responden diperoleh tekanan darah tertinggi yaitu 170/110 mmHg 

dan terendah yaitu 130/90 mmHg. 

2. Tekanan darah responden sesudah dilakukan intervensi terapi bekam basah 

pada 20 responden diperoleh tekanan darah tertinggi yaitu 150/90 mmHg dan 

terendah yaitu 120/70 mmHg. 

3. Ada pengaruh terapi bekam basah terhadap tekanan darah di Klinik Bekam 

Thibbun nabawi, Kota Gorontalo (P Value = 0,000 < α = 0,005). 

5.2  Saran  

1. Bagi klien 

 Penelitian ini diharapakan menjadi tambahan bukti- bukti ilmiah mengenai 

terapi bekam basah dalam menangani penyakit khususnya berpengaruh dalam 

tekanan darah, sehingga klien dapat menerapkan terapi bekam sebagai solusi 

untuk menurunkan tekanan darah dan pengobatan terapi bekam dapat di 

jadikan sebagai pendukung pengobatan medis. 
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2. Bagi institusi pendidikan 

 Penelitian ini diharapakan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan 

informasi bagi keperawatan khususnya bagi pendidik dan mahasiswa 

keperawatan dalam hal penanganan penurunan tekanan darah dengan terapi 

komplementer yaitu terapi bekam basah dan juga dapat dijadikan sebagai 

referensi bagi mahasiswa untuk penelitian selanjutnya. 

3. Bagi pelayanan keperawatan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan masukan bagi 

pelayanan keperawatan, sebagai salah satu terapi alternatif dalam 

menurunkan tekanan darah karena biayanya terjangkau dan 

meminimalisasikan penggunaan obat-obat kimia. 
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